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Data durable goods AS berhasil naik meski pandemi virus corona belum mereda. Namun demikian, Dolar tidak
banyak bergerak karena menantikan pernyataan Powell di Jackson Hole. GBP menguat terhadap USD setelah German
membatalkan rencana untuk meneruskan negosiasi di 2 September sehingga pasar menangkap sinyal bahwa
pembicaraan Brexit akan diundur lagi dari deadline di 7 September

Kemarin mata uang Asia bertahan dalam kisaran yang sangat sempit karena investor menunggu pandangan
Gubernur FED Jerome Powell tentang kebijakan moneter dan ekonomi pada symposium Jackson Hole di hari Kamis
ini. Namun, kemarin spot USD / IDR bergerak cukup lebar. Pada pagi hari, spot diperdagangkan antara 14.630-
14.650. Sore hari, spot menyentuh level 14.700. Pada saat yang sama, terjadi aksi jual di pasar obligasi. JKSE naik
0,03% dan spot ditutup pada 14.695-14.705.

Hari ini spot dibuka di 14.650 - 14.690.

EUR Graph

BI 7-Day RRR 4,00 1,54 (0,10)
FED RATE 0,25 1,00 0,60
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25-Aug 26-Aug %Change

Indonesia IDR 10yr 6,64 6,72 1,10 Pasar Obligasi
Kemarin merupakan pertama kalinya Obligasi Pemerintah Indonesia terkoreksi pada bulan Agustus, dikarenakan
Indonesia USD 10yr 209 215 263 imbal hasil dari obligasi tenor 10 tahun meningkat 9bps atau turun harga sekitar 50-60 sen. Aksi ambil untung atau

penjualan obligasi ini dipicu dengan melamahnya mata uang rupiah dan dilakukan oleh investor lokal dan asing.
Imbal hasil naik 5-10bps. Tidak terlihat arus masuk dari investor asing yang signifikan, tetapi investor local dengan
mantap tetap menjual dengan jumlah yang cukup banyak. Obligasi yang diminati terlihat pada obligasi FR74 dan
FR58.

US Treasury 10yr 0,68 0,69 0,73

Pasar Saham
JIBOR (%) LIBOR (%) Pada penutupan perdagangan Rabu, 26/08, IHSG lanjut mencatatkan penguatan tipis sebesar +0,027% dan berakhir
pada level 5.340,33. Lima (5) dari sembilan (9) sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona positif, dipimpin
dengan penguatan sebesar +1,02% dari sektor pertanian, penguatan sebesar +0,92% dari sektor infrastruktur dan

I 3,9946 0,1125 aneka industri meningkat sebesar +0,65%. Empat (4) sektor lainnya berakhir pada zona negatif, sektor properti
1 Mth 4.0646 01703 melemah sebesaar -0,69%, sektor perdagangan berakhir melemah sebesar -0,46% dan industri dasar berakhir
’ ’ melemah -0,38%.

3 Mth 4,3185 0,2510 Investor Asing lanjut mencatatkan aksi jual bersih sebesar Rp. 521,30 Miliar.
Bursa Saham Asia berakhir melemah ditengah sikap para pelaku pasar yang mengharapkan kebijakan moneter yang

6 Mth 4,5146 0,3081 lebih longgar dari The Fed.

1Yr 47127 0.4400 Bursa Saham Wall Street mempertahankan posisinya pasa zona positif ditengah ekspektasi pasar untuk pelonggaran

! ! kebijakan moneter dan dorongan dari data ekonomi yang menunjukan pemulihan dari pandemi covid-19.
25-Aug 26-Aug %Change 26-Aug-20  27-Aug-20 % Change 26-Aug-20  27-Aug-20 % Change

IHSG 5.338,89 5.340,33 0,03 USD/IDR 14.630 14.690 0,41 EUR/USD 1,1833 1,1830 (0,02)

LQ 45 850,99 849,52  (0,17) EUR/IDR s s 0,39 USD/IPY 106,49 106,03 (0,43)

S&P 500 (US) 344362 347873 102 PY/IPR 137,39 138,55 085 GBp/usD 1,3148 1,3206 0,44
GBP/IDR 19.236 19.401 0,86

Dow Jones (US) 28.248,44  28.331,92 0,30 / USD/CHF 0,9083 0,9085 0,03
CHF/IDR 16.107 16.171 0,40

Hang Seng (HK) 25.486,22  25.491,79 0,02 AUD/USD 0,7205 0,7233 0,39
AUD/IDR 10.540 10.625 0,80

Shanghai Comp (CN) 3.373,58 3.329,74 (1,30) NzD/USD 0,6561 0,6631 1,07
NZD/IDR 9.599 9.742 1,50

Nikkei 225 (JP) 23.296,77  23.290,86 (0,03) CAD/IDR 11.112 11171 0,54 USD/CAD 1,3167 1,3151 (0,12)

DAX (DE) 13.061,62  13.190,15 0,98 HKD/IDR 1.888 1.895 0,41 USD/HKD 7,7502 7,7503 0,00

FTSE 100 (UK) 6.037,01 6.045,60 0,14 SGD/IDR 10.696 10.753 0,54 USD/SGD 1,3679 1,3662 (0,12)

“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam laporan ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen
maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data dalam laporan ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang
mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam
laporan ini termasuk di mana kerugian tersebut, kehilangan keuntungan atau kerusakan diduga muncul karena isi laporan atau komunikasi semacam itu dianggap bersifat memfitnah. Perubahan
terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada laporan ini bisa berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari laporan ini yang bisa dianggap dan atau
untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen
keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat
keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,
didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Tbk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab atas
tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”
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